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Salah satu iti pada subsektor ini ah tanaman kopi. Kopi
merupakan salah satu komoditi perkebunan yang penting dalam
perekonomian nasional. Hal ini terlihat dari péran sektor perkebunan kopi
terhadap/ penyediaan.lapangan/ kerja, penyedia (devisa negara /melalu
ekspor.- Dalam"hal *penyediaan lapangan kerja, usaha tani kopi dapat
memberi kesempatan kerja sebagai pedagang pengumpul hingga
eksportir, buruh perkebunan besar dan buruh industri pengelola kopi.

Indonesia pernah mengalami penurunan produksi kopi hal ini disebabkan

karena umur kopi yang sudah cukup tua, dan pemeliharaan yang belum



merata. Namun hal tersebut masih dapat ditingkatkan dengan cara
merehabilitasi tanaman kopi yang tidak produktif lagi dan meningkatkan
pemeliharaan kopi tersebut. Dengan demikian peran kopi tetap di

pertahankan dan di harapkan dapat meningkatkan pendapatan nasional,

mengingat kopi rgertipakan salah satu kom@diti ekspor yang unggul

(Retnandarj#” dan jppawotoNdaﬁwet&ZOO. Bagi masyarakat
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198 ,est%opi mencapai 210,8 juta delar AS, me@aka pendapatan
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yang diterima

nyaggmutu 20/pi di Indonesia mer§babk§r'13har
oleh petani randah puIaMb‘th&a

yang bermutu IV saja Stdah-maefisapai=RP.626 / kg. Apabila hektar bisa

opi yaflg bermutu | dengan
menghasilkan kopi sebanyak 750 kg -pertahun,-maka kerugiam akibat
rendahnya’mutuykopiinibisa mencapai Rp-450.000/ha/tahtinr Kalaugrata-
ratayekspor kopi_Imdonesia 300 ribu ton/tahun , maka nilai ekspor yang
hilang karena rendahnya mutu kopi diperkirakan lebih dari Rp. 100

milyar/tahun (Najiyati,1997)

Sumatera Utara merupakan sentral kopi arabika terbesar di Indonesia.
Dari wilayah inidihasilkan kopi terbaik yang namanya sudah dikenal di

dunia. Antara lain kopi Doloksanggul di Kabupaten Humbang



Hasundutan.Doloksanggul merupakan salah satu daerah penghasil kopi
terbaik di Sumatera Utara dengan luas lahan pertanian kopi 3,053 ha dan
hasil produksi 1,979 ton yang terbagi dalam beberapa desa khususnya

masyarakat di Desa Janji dengan luas lahan 250 ha (Badan Statisitik
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sekitar ﬁlﬁ 7-10 tahun. Pada masa panen i tanammopi

panen karena petani mampu menghasilkan buah kopi gnyat 300-700

kg opi%/Ha/tahun. Tanaman kopivyang dikelela sgcara infensif dapat

menghasilkan 1300 kg “kopi \beras/Ha/tahun. Setelah tahaman kopi

saat inilah petani m engganti tanaman kopinya.
Untuk mengatasi hal tersebut petani kopi Desa-Janji membuat, peremajaan
pada tanaman kopi,-preses.ini dilakukan petani pada saat“tanaman kepi
memasukiumur- 15 tahun--Proses yang dilakukan seperti melakukan
pemotongan batang kopi, batang kopi dipotong hingga batang kopi hanya
memiliki panjang sekitar 20-30 cm dan pada saat ini proses ini petani kopi

akan memberikan pupuk guna mendukung batang kopi kembali

mengeluarkan tunas.

Dalam 3 tahun terakhir produksi tanaman kopi semakin menurun dan



tidak stabil. Masyarakat kesulitan dalam memenuhi kebutuhan karena
hasil panen nya yang tidak menentu. Hal ini diperkirakan karena adanya
kelemahan produktifitas tanaman kopi yang sangat berkaitan dengan

budidaya tanaman kopi baik dalam pembibitan dan perawatannya.

Desa Janji ada alah satu engha5| epi terbesar di Kecamatan
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Masyarakah di Desa JN ian gnemll'

digunakan sebagai su peRddpataR=atau mata pencaharian. Hal ini

i kebun kopi , yang

dapat dilihat di Desa Janji bahwa lahan-tahan penduduk tumbuh tanaman
kopi. Bahkan wsaha=usaha.pengeringan dan’pengupasan Kulit kopi sudah
terdapat, disanaj namun jpetani” masih belum bijak dalam menjual hasil
produksi kopi mereka hal ini terlihat bahwa petani kopi menjual hasil
produksi mereka langsung ke tengkulak dengan harga yang masih
tergolong rendah dengan harga 1kg kopi itu sekitar Rp 6.000 — 6.500
dalam bentuk buah basah . Maka karena itu untuk meningkatkan budidaya

produksi kopi dan pemasaran kopi Doloksanggul perlu dilakukan



berbagai upaya mengatasi permasalahan yang ada, khusunya di Desa
Janji Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan.
Permasalahan yang harus diatasi mulai dari tahap produksi hingga

pemasaraan. Pada akhirnya petani kopi di Desa Janji Kecamatan

Doloksangggul Kahupaten Humbang HaSwadutan mampu meningkatkan

RﬁﬁntLNpgr@ &
mening tka@cndapatan daerah dan Nasior@al

karega aan kelemahan produktifitas tanamangpi

ber aita‘“ngan budidaya tanaman kopi. Baik dalamem' i

pendapatan Se ah dalam usaha
ui diperkirakan

ang sangat

pefawatapnya..Dan Kurangnya strategi pemasaran ai baik dalam
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terseut,alu dilakukan: penelitian yang berjudul%lai is budidaya
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B. Identifikasi MaSate
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang diidentifikasi
dalam penglitian_ini adalah:
1. Budidaya tanaman kopi di Desa”Janji
2. Produksi kopi di Desa Janji

3. Kurang optimalnya strategi pemasaran produk kopi di Desa Janji.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di kemukakan diatas,maka

yang menjadipembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Budidaya tanaman kopi arabika yang mencakup
penyemaian dan pembibitan, pengolahan tanah, penanaman,
penyulaman dan pemeliharaan tanaman di Desa Janji.

2. Produksi kopi di Desa Janji.

3. Strategi Pgm@&Saran Kopi D1 D€

Kopi  yang

encakup jatan pemasaran

Hasundutan.

judn|Penelitian

UNI/IYM L;I(_i‘gya tanaman kopi dan produksi kopi

Janji.

b. Untuk menganalisis strategi pemasaran kopi Doloksanggul di Desa
Janji.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
a. Hasil  penelitian ini  diharapkan  bisa  menambah

wawasan/pengetahuan bagi penulis tentang budidaya dan
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